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BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

 

3.1 Analisa Permasalahan 

3.1.1 Temuan Masalah 

Masalah yang peneliti temukan pada Stasiun TVRI Bandar Lampung yaitu terkait 

dengan adanya data barang lama dan barang baru masuk  , yaitu: 

1. Dalam kegiatan menghitung data barang masih dilakukan dengan cara mencatat 

dalam lembaran kertas pada saat barang lama dan baru masuk.  

2. Dalam kegiatan menghitung data barang tersebut sangat tidak efektif dan efisien 

karena memerlukan waktu yang cukup lama dan penggunaan kertas yang cukup 

banyak. 

3. Adanya penumpukan data yang berupa kertas karena pencatatan dilakuakan 

menggunakan lemabaran kertas.. 

 

3.1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian tersebut peneliti dapat mengidentifikasi masalah yaitu: 

1. Bagaimana merancang aplikasi Pengolahan data barang pada Stasiun TVRI Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana mengolah data barang lama dan barang baru masuk dengan mudah yang 

efektif dan efisien? 

 

3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

Dalam uraian perumusan masalah diatas maka solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut adalah dengan cara membuat aplikasi pengolahan data barang lama dan barang 

baru pada Stasiun TVRI Bandar Lampung sehingga lebih efektif dan efisien. 
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3.2  Landasan teori 

3.2.1 Sistem 

 

Menurut Yakup dalam bukunya yang berjudul (Pengantar Sistem Informasi, 2012:1) 

system adalah : 

“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk tujuan tertentu”. 

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, Akt.  Dalam bukunya yang berjudul (Sistem 

Teknologi Informasi, 2009 : 34) sistem dapat didefinisikan dengan melakukan 2 buah 

pendekatan yaitu melalui pendekatan prosedur dan pendekatan komponen. Dengan 

pendekatan prosedur system didefinisikan sebagai : 

“Kumpulan-kumpulan dari prosedur-prosedur yang membentu satu kesatuan yang 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu”. 

Sebagai contoh yaitu sistem akuntansi yang didefinisikan dengan pendekatan dari 

prosedur ini adalah system akuntansi. Sistem ini didefinisikan sebagai kumpulan dari 

prosedur penerimaan kas, pengeluaran kas, penjualan, pembelian dan buku besar. 

Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinikan sebagai : 

“Kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu sama dengan yang lainnya 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Contoh sistem yang didefinisikan dengan pendekatan ini misalnya adalah sistem 

komputer yang didefinisikan sebagai kumpulan dari perangkat keras dan perangkat 

lunak. sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

3.2.2 Informasi 

Informasi menurut jogiyanto (2010, p692) dalam bukunya yang berjudul pengenalan 

komputer, informasi adalah : 
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“Sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata 

yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. 

Dengan menggunakan sistem informasi penjualan berbasis web data diolah menjadi 

suatu informasi yang dapat digunakan bagi penggunanya yaitu konsumen, perusahaan, 

dan bagian operation. 

 

3.2.3 Sistem Informasi 

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan elemen yang saling 

berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan 

data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. 

Definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan tentang sistem informasi adalah  suatu 

sistem yang terdiri dari seperangkat komponen yang saling berhubungan  yang 

berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan  informasi 

didalam suatu organisasi yang bertugas menyediakan informasi penting bagi organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat 

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk memudahkan untuk 

pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. 

 

3.2.4 Aplikasi 

Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan, lamaran, penggunaan. 

Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu 

fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang 

dituju. Aplikasi bisa dikatakan suatu perangkat lunak yang siap pakai dengan 

menjalankan instruksi-instruksi dari pengguna (user), aplikasi banyak diciptakan untuk 

membantu berbagai keperluan, seperti contoh: membuat laporan, percetakan dan lain-

lain.  

Menurut Syamsu Rizal, Eko Retnadi dan Andri Ikhwana (Vol. 10 No. 1 2013), aplikasi 

adalah penggunaan dalam suatu perangkat komputer, instruksi (instruction) atau 
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pernyataan (statement) yang disusun hingga sedemikian rupa komputer dapat 

memproses masukan (input) menjadi keluaran (output). 

Menurut Joni Supriyono Arif Pramadya (2013), perangkat lunak aplikasi yaitu 

perangkat lunak yang digunakan untuk membantu pemakai komputer untuk 

melaksanakan pekerjaannya. 

 

3.2.5 Data 

Data adalah fakta mentah atau rincian peristiwa yang belum diolah, yang terkadang 

tidak dapat diterima oleh akal pikiran dari penerima data tersebut, maka dari itu data 

harus diolah terlebih dahulu menjadi informasi untuk dapat di terima oleh penerima. 

Data dapat berupa angka, karakter, simbol, gambar, suara, atau tanda-tanda yang dapat  

digunakan untuk dijadikan informasi. Suatu informasi bisa saja menjadi data apabila 

informasi tersebut digunakan kembali untuk pengolahan sistem informasi selanjutnya. 

Dalam dunia komputer data adalah segala sesuatu yang disimpan di dalam memori 

menurut format tertentu.  

Menurut Laudon dan Laudon (2012:15) data merupakan aliran fakta-fakta mentah yang 

mewakili peristiwa yang terjadi dalam organisasi atau lingkungan fisik sebelum di atur 

dan disusun kedalam bentuk yang dipahami dan dapat digunakan. 

 

3.2.6 Input 

Input yakni seluruhnya data & perintah yang berfungsi, yang merupakan sarana utk 

memasukkan data dari luar ke dalam memori komputer & processor untuk diolah guna 

membuahkan kabar yang bermanfaat. 

 

3.2.7 Pengolahan Data 

Pengertian dari pengolahan data atau data processing merupakan manipulasi data ke 

bentuk yang lebih informative atau berupa informasi. Informasi merupakan hasil dari 

kegiatan pengolahan suatu data dalam bentuk tertentu yang lebih berarti dari suatu 

kegiatan atau suatu peristiwa. 
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3.2.8 Basis Data ( Database ) 

Basis data (Database) adalah kumpulan dari berbagai data yang saling berhubungan satu 

dengan  lainnya. Basis data tersimpan di perangkat keras,  serta dimanipulasi dengan 

menggunakan  perangkat  lunak. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi dari tipe 

data, struktur dan batasan dari data atau  informasi yang akan disimpan. 

Database merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena 

merupakan basis dalam menyediakan informasi pada para pengguna. Penyusunan basis 

data meliputi proses memasukkan data kedalam media penyimpanan data, dan diatur 

dengan menggunakan perangkat Sistem Manajemen Basis Data (Database Management 

System - DBMS ). Tujuan dari pengaturan data dengan menggunakan database adalah : 

1. Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh organisasi saat sekarang 

dan masa yang akan datang. 

2. Cara pemasukan data sehingga memudahkan tugas operator dan  menyangkut   pula 

waktu yang  diperlukan oleh pemakai untuk mendapatkan data serta hak-hak yang 

dimiliki terhadap data yang ditangani. 

3. Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu up-to-date  dan dapat 

mencerminkan perubahan spesifik yang terjadi di setiap sistem. 

 

3.2.9 HTML  (HyperText Markup Language) 

HyperText Markup Language (HTML) merupakan sebuah bahasa scripting yang 

berguna untuk menuliskan halaman web, pada halaman web HTML dijadikan sebagai 

bahasa script dasar yang berjalan bersama sebagai bahasa scripting pemrograman lainnya, 

dengan menggunakan macromedia dreamweaver 8 kode HTML tidak perlu diketik, 

karena semua perintahnya diwujudkan secara icon base. Tetapi bagi seorang 

pengembang aplikasi web, kemampuan pengasaan terhadap kode-kode  HTML sangat 

diperlukan. Secara umum tugas-tugas yang dapat dilakukan oleh HTML adalah : 

1. Mengontrol tampilan dari web page dan isinya. 

2. Mempublikasikan web secara online. 

3. Membuat online form. 
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3.2.7 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP yang merupakan singkatan dari: Hypertext Preprocessor, adalah bahasa 

pemrograman yang mana filenya diletakkan di server dan seluruh Prosesnya dikerjakan 

di server, kemudian hasilnyalah yang dikirimkan ke clien, tempat  pemakai  

menggunakan browser. PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML ( Hypertext  

Markup Language) untuk dapat menghasilkan isi  dari sebuah  halaman web sesuai 

dengan permintaan. Dengan PHP, kita dapat merubah situs kita menjadi sebuah aplikasi 

berbasis web, tidak lagi hanya sekedar sekumpulan halaman statik, yang jarang 

diperbaharui. 

Yang membedakan PHP dengan bahasa pemrograman lain adalah  adanya tag penentu, 

yaitu diawali dengan “<? ” atau “<?php” dan diakhiri dengan “? >”. Jadi kita bebas 

menempatkan skrip PHP  dimanapun dalam dokumen HTML yang telah kita. Beberapa 

keuntungan menggunakan  PHP adalah sebagai berikut : 

1. PHP tersedia secara gratis dan bersifat open source sehingga  kodenya dengan 

dimodifikasi dan dikompilasi sesuai kebutuhan. 

2. Kecepatan yang  tinggi, terutama jika dipadukan dengan  web server  apache sebagai 

modul  server. 

3. Stabil, PHP bersifat ope source, source code PHP terus  dikembangkan oleh banyak 

orang untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik dan stabil. 

4. Keamanan  yang  baik dan PHP menyediakan banyak level keamanan  yang dapat 

diatur melalui file konfigurasi.  

5. PHP dapat dikomasi agar dapat berjalan pada banyak platform, termasuk unix  dan  

windows. 

 

3.2.8 MySQL 

MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP menggunakan perintah query 

dan escaps character yang sama dengan PHP. MySQL menjadi sangat populer karena 

MySQL bersifat free (tidak perlu membayar dalam menggunakannya) pada berbagai 

platform (unix/windows). 
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3.2.9 Prototype 

Prototype adalah suatu versi sistem potensial yang disediakan bagi pengembang dan 

calon pengguna yang dapat memberikan gambaran bagai mana kira – kira fungsi 

tersebut akan berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. Proses dalam 

memproduksi suatu prototipe disebut prototyping. Tujuannya adalah menghasilkan 

prototipe secepat mungkin, bahkan dalam satu malam, dan memperoleh umpan balik 

dari pengguna yang akan memungkinkan prototipe untuk ditingkatkan secepat mungkin. 

Proses ini bisa dilakukan beberapa kali sehingga menghasilkan prototipe yang dianggap 

sempurna (McLeod & Schell 2011).  

Ada dua jenis prototipe, yaitu evolutionary dan requirement. Prototipe evolisioner 

(evolutionary prototype) adalah prototipe yang secara terus – menerus diperbaiki sampai 

semua kriteria sistem baru yang dibutuhkan pengguna terpenuhi. Penggunaan prototipe 

evolusioner karena data-data website akan selalu mengalami perubahan seiring 

perubahaan data perusahaan nantinya.  

Dalam pengembangan suatu prototype evolutionary ada empat langkah yang diuraikan 

berikut ini: 

 

1. Identifikasi kebutuhan pengguna 

Pada tahap identifikasi kebutuhan pengembang mewawancarai pengguna untuk 

memperoleh gagasan mengenai apa yang dibutuhkan dari sistem. 

2. Mengembangkan prototype 

Pada tahap ini pengembang menggunakan satu atau lebih perkakas prototyping untuk 

mengembangkan satu prototype. 

3. Menentukan apakah prototype bisa diterima atau tidak. 

Pada tahap ini pengembang mendemonstrasikan prototype kepada pengguna untuk 

menentukan apakah prototype sudah memuaskan atau belum. Jika sudah memuaskan, 

maka dilanjutkan ke langkah 4. Jika belum, prototype diperbaiki dengan mengulang 

langkah 1,2, dan 3. 
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4. Menggunakan prototype-nya 

Pada tahap ini, prototype menjadi suatu sistem produk baru. 

3.3 Rancangan Program 

3.3.1 Rancangan Aplikasi Pengolahan Data Barang Lama dan Barang Masuk 

Stasiun TVRI Bandar Lampung. 

Dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode  prototype evolutionary. Secara umum 

metode ini dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap awal dan tahap akhir. Tiap tahap meliputi 

kegiatan identifikasi kebutuhan pengguna, mengembangkan prototype, menentukan apakah 

prototype bisa diterima atau tidak. Sedangkan di bagian akhir jika prototype sudah sesuai 

dengan pengguna maka prototype siap digunakan menjadi aplikasi atau progaram jadi. 

3.3.2 Tahap Awal 

Tahap awal merupakan tahap pertama kali yang dilakukan dalam membangun Aplikasi 

Pengolahan Data Timbangan. Pada tahap pembangunan aplikasi ini akan menghasilkan 

sebuah prototype yang sesuai dengan keinginan pengguna. Kekurangan yang terdapat 

pada prototype pertama akan dilakukan pada tahap selanjutnya sesuai permintaan 

pelanggan. 

3.3.3 Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Identifikasi kebutuhan pengguna merupakan tahap awal dalam pembuatan prototype. 

Dalam kasus ini merupakan tahap awal dalam pembuatan Aplikasi Input Data 

Timbangan. Identifikasi ini dilakukan dengan melakukan wawancara langsung ke 

bagian Admin yang menangani tentang data untuk memperoleh suatu gagasan mengenai 

apa yang dibutuhkan pada aplikasi 

 

a) Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, hasil wawancara akan dikembangkan dan akan diketahui 

kebutuhan informasi dari aplikasi yang akan dibuat. Pada tahap ini dilakukan analisis 
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untuk menentukan hubungan antara pengguna dan pengelola yaitu menyamakan 

kebutuhan dengan informasi. 

 

b) Analisis Kebutuhan Informasi  

Setelah melakukan analisis kebutuhan, maka dapat diketahui kebutuhan informasi apa 

saja yang dihasilkan dari aplikasi, yaitu : 

1. Penyediaan informasi data barang. 

2. Penyediaan informasi jumlah langsiran barang lama dan barang baru. 

 

c) Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan pendefinisian fungsi-fungsi yang akan 

diimplementasikan dalam aplikasi yang akan dibuat. Setelah dilakukan pendataan, maka 

data dapat di ubah/updata. apabila data sudah di simpan dengan klik button simpan, 

maka aplikasi akan secara otomatis akan menyimpan ke database. Apabila pengisian 

data tidak lengkap atau ada yang tidak diisi, maka sistem tersebut tidak akan 

menyimpan data tersebut. Tahap ini berfungsi untuk mendapatkan kebutuhan fungsional 

sistem yang akan dikembangkan. 

 

d) Mengembangkan Prototype 

Setelah melakukan identifikasi kebutuhan pengguna, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan  prototype. Tahapan ini merupakan tahap penerjemahan dari 

kebutuhan yang telah dianalisis ke dalam model representasi perangkat lunak sehingga 

lebih mudah dimengerti pengguna. Dalam melakukan pengembangan prototype 

pengembang membutuhkan perangkat keras maupun perangkat lunak untuk membantu 

proses pengembangan.  

 

e) Spesifikasi Laptop 

i. Perangkat Lunak 
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Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi ini sebagai 

berikut : 

 Sistem Operasi  : Windows 10 

 DBMS   : XAMPP 1.8.0 

 Bahasa pemrograman  : PHP 

 Pembuatan sistem  : Notepad +  

 Webserver    : XAMPP 1.8.0 

 

ii. Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem informasi ini 

sebagai berikut : 

1. Prosesor AMD dual core CPU 3500U @ 1.9 GHz. 

2. Memory 4 GB. 

3. Keyboard dan mous. 

 

f) Perancangan database 

Perancangan database sangat dibutuhkan dalam pembangunan Aplikasi ini. 

Perancangan database dibuat untuk mencegah terjadinya pengulangan data. Perangkat 

lunak manajemen database yang digunakan adalah XAMPP 1.8.0 dengan nama database 

“data”. Berikut adalah deskripsi database “data”. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Database 
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g) Perancangan Antar muka 

Perancangan antarmuka digunakan untuk merancang antarmuka apa saja yang akan 

terdapat dalam Aplikasi Pengolahan Data Barang. Pada Aplikasi Pengolahan Data 

Baramg terdapat satu perancangan antarmuka, yaitu untuk antarmuka admin. 

Perancangan antarmuka admin dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Desain Tampilan Aplikasi 

 

h) Komponen pada aplikasi data client 

Perancangan komponen pada desain Aplikasi Pengolahan Data Timbangan, bisa kita 

lihat pada tabel berikut : 
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Komponen Properti Nilai properti 

Label 1 s/d 9 Text Urutan Bedasarkan Gambar. 

1. DATA INPUT BARANG 

2. Kode Barang 

3. Nama baramg 

4. Harga  

5. Jumlah 

Buttton Text / Name  

Text / Name 

Text / Name 

Simpan / simpan 

Cari / cari 

Hapus / hapus 

Text field 1 

Text field 2 

Text field 3 

Text field 4 

 

Variabel Name 

Variabel Name 

Variabel Name 

Variabel Name 

  

Kode 

nama 

harga 

jumlah 

 

 

 

i) Implementasi Antar muka 

Implementasi antarmuka pada Aplikasi Pengolahan Data Timbangan, yaitu pada sisi 

admin. Perancangan antarmuka pada admin. 
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Gambar.3 Implentasi Antar Muka 
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j) Tahap Implementasi 

Tahap implementasi proses adalah untuk mengimplementasikan semua proses yang ada 

pada Aplikasi Pengolahan Data Barang pada Stasiun TVRI Bandarlampung. Bahasa 

pemrograman yang digunakan bahasa PHP untuk mengolah masukkan dan keluaran 

agar sesuai dengan apa yang diharapkan. Potongan kode dapat dilihat pada gambar 4. 

Potongan kode save dapat diliat pada gambaar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4 coding Input 
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Gambar.5 Codig Save ke Basis data 

 

k) Evaluasi 

Setelah melakukan demo prototype tahap akhir kepada admin dan dilakukan pengujian 

ulang hingga semua fungsi di rasa sudah lengkap. admin atau pengguna juga sudah 

merasa puas. Sehingga tahapan selanjutnya adalah menuju tahapan selanjutnya yaitu 

menggunakan prototype. 

l) Menggunakan Prototype 

Pada tahap ini prototype yang sudah selesai akan digunakan dan menjadi  produk akhir. 

Dalam beberapa kasus pada tahapan ini prototype menjadi sebuah hasil produk dan siap 

untuk digunakan sesuai kebutuhan. Apabila aplikasi Pengolahan data timbangan ini 

mengalami kerusakan, maka sistem ini akan diperbaiki oleh staff IT yang ada pada 

perusahaan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil yang di peroleh selama 1 bulan mengikuti dan menyelesaikan kegiatan Kerja 

praktek / magang di Stasiun TVRI Bandarlampung saya banyak mendapatkan ilmu baru 

dari sumua kegiatan yang dalam perusahaan terutama pada bagian barang.  

Pada bagian barang kegiatan utamanya adalah melakukan penginpuntan barang lama 

dan barang baru yang ada di perusahaan Stasiun TVRI. Sebelum barang baru masuk , 

barang lama akan dicatat dahulu dengan lembaran kertas oleh admin , setelah 

menghitung barang lama admin akan mengecek setiap barang baru yang masuk kedalam 

gudang.  

Dalam hal ini penulis membuat aplikasi pengolahan data barang pada Stasiun TVRI 

agar kegiatan pendataan pada bagian admin lebih efektif dan efisen. Berikut adalah 

tampilan dari aplikasi pengolahan data barang: 
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4.2  Pembahasan 

Stasiun TVRI yaitu adalah stasiun televisi pertama di Indonesia yang mengudara pada 

tanggal 24 Agustus 1962. Siaran perdananya menayangkan Upacara Peringatan Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia ke-17 dari Istana Negara, Jakarta. Siarannya ini 

masih berupa hitam putih. TVRI kemudian meliput Asian Games yang diselenggarakan 

di Jakarta. Berikut beberapa kegiatan yang dilakukan selama program Apprentice: 

  

1. Menghitung jumlah barang yang ada digudang. 

2. Menghitung seluruh barang pada stasiun TVRI. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/24_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1962
https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Istana_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesta_Olahraga_Asia_1962

